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ABSTRAKS

Upagara tradisi dakatsk adalah salah satu dari ragam tradist lisan yang
hidup dan herkembang di daerah Pesizic Sclatan khususoya di Barvang-Baruang
Balantai Tradisi ini merupakan suatu bentuk upacara tradisional Minangkabau.

Hakatil sebagai sebush upacara tradisi lisan, dimana dikategonkan siebagma
upacara vang islami, karena tradisi i cuma bisa diadakan sekali dalam setahun
vakni di waktu leharan kedua di hari raya Idul Fited, Selain ity 2cara Balatik it
dibacakan oleh khatib vang biasanya para alim ulama di dalam sane suku vang
mana akan tampil pada saat itu, misalnva suku Caniago yang mana setiap
tahuniya aken dapat bergiliran.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah penclitian pengumpulan
data yakni melalui teknik kepustakaan, pengamatan, wawancara kemudian teknis
analisis bersifat deskriptif.

adapun alasan penulis memilib tradisi dakatik  schapm abiek kajian
didasar atas beberapa pertimbangan: periama; tradist hukarih merupakan tradis
vang unik vang cuma ada di daerah Pesisic Selatan Ehususnya di Baruang-Baruang
balanta, kedus: tradisi bakarik int merupakan pidato adat yang mengaabungkan
antara berpretensi adat dan agama dan juga acara ini cuma diadakan sekali dalam
selahu.



BAB I

PENDAHULLUAN

1.1 1atar Belakang

Setiap suku bangsa di Nusantara imi mempunyal khasanah radisi hsan
vang tumbub dan berkembang sejalan dengan perkembangan suku bangsa dan
masyarakat yang menciptakannya, Tradisi isan tercipta bukan hanya sebagai alat
penghibur, tetapi juga sebagai alat untuk mengekspresikan perasasn dan pikiran,
serla alam bawah sadar masvarakat. Selain o, turet serta bertapggung jawab
dalam kehidupan batin masyarakat 1w, Namun 1ak ada vang kekal dan abadi.
perubahan zaman telab mempengaruhi tradisi lisan ifn. Pada masa kini tradisi
lisan sudah amat berkwranz pengaruhnyva dalam masvarakat leralama pada
kalanpan remaja, karena para remaja sudab tidak dapat lag menangkap keindahan
vang terpancar dari sebuah karva tradisi lisan.

Seperti kehudavaan nasional yang demikian beragam, maka kebudayvaan
daerah quea memiliki keberagaman dengan kekhususan dan keuntkannva
tersendiri. Sumatera Barat, sebagai suato wilayah administratitf, vang didalamnya
dihuni oleh mayonitas masyarakat dengan latar belakang kebuedavaan Minangkabau,
tentulah memiliki pula berbapgai mgam kbasanab budaya tradis) yang masih hidup
dan berkembang dalam lingkungan budayva masyarakat iu sendirni.

Namun karena pengaruh serta dampak perkembangan dunia yang semakin
kompleks, baik karena perkembangan ckenomi. politik serta kemajuan-kemajuan

dalam bidang teknologi komunikasi, menvebabkan banyvak budaya tradisi tersebut



vanp tidak lagi mengalami perkembangan di tengah masyarakainya, meskipun
betum sepenuhnya ditingealkan

Minangkabau adalsh salab satu suku bangsa yang ada di Nusantara yang
memiliki beragam bentuk kebudayaan, salah satunya adalah tradisi isan, Tradis
vang dimaksud adalah bagian vang integral dan akar kebudayaan hari ini dan bart
esok. Milai budaya tradisi ini diwariskan terus menerus dan turun temurun dari
generasi ke generasi berikulnya secara konvensional. Sebagai sistemn budaya,
tracdisi akan menyediakan seperangkat model untuk bertingkeh laku vang
hersumber dan sistem nilat dan pagasan utama (vitalh, Sistem nilal dan gapasan
utama int akan terwnjud dalam sistem ideolog, sosial dan sistem teknolog
{Soebadio, 1983 : 43} Sistem ideologt meliputi etika dan norma-nonna serta
ndat-istiadat. [diologi berfungsi memberkan pengarahan atau landasan terhadap
sistern sosial, vang meliputi hubungan dan kegiatan sosial masyarakat.

Norma-nonma sera nilal budayva it ditampilkan dengan peragaan secara
simbohis dalam bentuk upacars dengan lahapan-tahapannya, dilakukan sccara
khidmat oleh para masvarakat yvang mendukungnya, dan dirasakan sebagai bagian
vang integral dan akrab senta komunikatif dalam kehidupan kulturalnya, sehingga
membangkitkan rasa aman bagi setiap warganya di tengah-tengah lingkungan
hidup bermasvarakat, serta tidak merasa kehilangan arah serta pegangan dalum
menentukan sikap dan tngkah lakunva sehari-hart, Rasa solidantas antara sesama
warga masvarskat dalam penvelenggarsan upscara bersama menjadi lebih tebal.

Salah satu upacara tradisional Minangkabau di daerah Sumatera Baral

vang termasuk dalam rangkaian upacara daur hidup adalah Tradisi ekt
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5.1 Kesimpulan

Hethetik disebut Jupa dengan pidato adat & mana dalam upacara tradisional ind
disampaikan oleh khatib (kattk) vang sekalipus alim wlama di dalam sate sak, di
dalam pidato yane disampakannya hubungsin antama adat dan agama, dan s pidato o
dapat dipahamit bahwa adat vang tak lekang oleh panas dan tak lapok oleh hujan.

Upacara adat i dadakan sekali dalam setabun oleh masvarakar Baruang-
Baruane Balantai yvakni < har kedoa lebargn Tdul Fitre, sekaligos dalam rangka
menyambot orang tantau pulang kampung Upacars Bekbeok ini diadakan di
lapangan terbuka yakm di pasar Barvang-Baruang Balantan,

Denpan adanva Sokaick merupakan salah satu wojud kebudayaan yvang
Berkaitan dengan berbagar nilar kehidupan bag masyarakat pendukungnva At
dan milar yang terkandung di dalamnya amat penting dan bermanlaat sekali serla

dijadikan schagal pedoman bagi masyarakat Baruang-Baruang Balantai khususnva

5.2 Saran

Adanya hasil penehtian tradisi hsan babarit o sebapal bentuk seni
upacara tradistonal  bagi masvarakat Minangkabau agar dapat memberi motivasi
kepada peneliti lam.

hinangkabau merupakan dasrab vang kava denpan hasil trachsimya atau sostra
lisannya yang masih banyak terdapat di daerah-dzerah vang terkadang luput atau
belum terjangkauw oleh para penelit sastra, Oleh sebab ou adanya penelitian vang

mendalam, dapat memberi dorongan untuk lebith memperbatikan hasil sastra koa
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